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Abstrak 

Perilaku pemimpin memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku individu 
bawahan. Hal ini juga yang menjadikan asumsi bahwa perfesionisme pemimpin 
memiliki hubungan dengan tingkat kreativitas individu. Berdasarkan self-
regulation theory, studi ini berupaya menjelaskan secara teoritis bagaimana dan 
mengapa perfeksionsime pemimpin berhubungan dengan kreativitas individu.  
Kata kunci: perfeksionisme pemimpin, kreativitas individu 
 

1. PENDAHULUAN 
Tantangan utama yang dihadapi para manajer di abad ke-21 adalah bagaimana 

menggunakan kemampuan potensial individu untuk meningkatkan dan mempercepat 
inovasi organisasi. Untuk mencapai tujuan ini, individu dapat menggunakan kemampuan 
intelektual mereka untuk mengaktifkan perubahan organisasi yang positif dengan 
menggunakan pengetahuan dan kreativitas mereka untuk memberdayakan perubahan 
tersebut (Alirezaei dan Tavalaei, 2008). 

Mengingat persaingan yang ketat di lingkungan bisnis saat ini, manajer cenderung 
membutuhkan bawahan untuk menciptakan ide, produk, dan layanan yang baru dan 
berguna bagi kreativitas (Zhou & George, 2001), untuk melampaui harapan pelanggan, dan 
untuk mencapai standar yang tidak dapat diatasi oleh pesaing. Oleh karena itu, pemimpin 
cenderung menunjukkan sikap perfeksionis kecenderungan terhadap bawahan 
(perfeksionisme pemimpin) dengan menetapkan standar yang sangat tinggi untuk mereka, 
menuntut agar mereka memenuhi standar ini, dan mengharapkan mereka untuk 
memberikan yang terbaik kemungkinan hasil tanpa kesalahan atau cacat (Hewitt & Flett, 
1991; Stoeber & Corr, 2015). 

Perfeksionisme telah dikonseptualisasikan baik sebagai sifat kepribadian yang stabil 
dan menghasilkan keterlibatan individu dalam pola perilaku dan gaya berpikir yang sama 
atau sebagai cara individu berpikir tentang perilaku tersebut (Melrose, 2011). Oleh karena 
itu, perfeksionisme adalah sifat kepribadian yang dicirikan oleh upaya seseorang untuk 
mencapai standar kinerja yang terlalu tinggi, disertai dengan kecenderungan untuk terlalu 
kritis terhadap perilakunya sendiri (Besharat et al., 2010). 

Para pemimpin, terutama mereka yang berada di industri yang berkembang pesat, 
sering kali menunjukkan sikap yang perfeksionis, kecenderungan bawahan untuk 
menumbuhkan kreativitas mereka (Isaacson, 2011; Vance, 2015) karena fitur 
mendefinisikan perfeksionisme pemimpin membuatnya sangat relevan untuk bawahan 
pengaturan upaya dan perilaku mereka terhadap kreativitas. Melekat pada perfeksionis 
pemimpin persyaratan adalah ketidakpuasan mereka dengan status quo dan mengejar hasil 
yang unggul. 

Penelitian sebelumnya memberikan bukti tidak langsung bahwa sifat perfeksionisme 
seseorang dapat meningkatkan keterikatan (Childs & Stoeber, 2010), coping yang berfokus 
pada masalah aktif (Prud'homme, Dunkley, Bernier, Berg, Ghelerter, & Starrs, 2017), dan 
perilaku inovatif (Chang, Chou, Liou, & Tu, 2016), yang semuanya dapat meningkatkan 
kreativitas (Bakker, Petrou, Op den Kamp, & Tims, 2020; Li, Chen, & Lai, 2018). Oleh karena 
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itu, perfeksionisme yang ditunjukkan oleh pemimpin memiliki potensi untuk 
menumbuhkan kreativitas bawahan. 

Namun demikian, perfeksionisme pemimpin juga dapat merusak kreativitas individu. 
Mengingat bahwa standar yang digunakan oleh pemimpin perfeksionis sangat tinggi, 
bawahan mungkin merasa standar seperti itu menjadi persyaratan luar biasa dan membuat 
bawahan merasa tenaga mereka terkuras (De Jonge, Bosma, Peter, & Siegrist, 2000), yang 
dapat meningkatkan kesulitan pengaturan diri yang diperlukan untuk menghasilkan ide-
ide baru (Kim, Kim, & Yun, 2017). Penelitian perfeksionisme juga memberikan bukti tidak 
langsung bahwa pengejaran kesempurnaan dapat meningkatkan stres (Chang et al., 2016; 
Schwenke, Ashby, & Gnilka, 2014) dan kelelahan emosional (Flaxman, Ménard, Bond, & 
Kinman, 2012), sehingga dapat menghambat kreativitas (Han, Harms, & Bai, 2017; 
Herrmann & Felfe, 2014). Dengan demikian, kreativitas bawahan dapat berpotensi 
terhambat ketika pemimpin mereka mengajukan persyaratan perfeksionis. Problematika 
ini menjadikan sebuah studi yang mencoba menjelaskan secara empiris hubungan antara 
perfeksionisme pemimpin dan kreatifitas individu masih dibutuhkan. Sehingga, studi ini 
mencoba menjelaskan hal tersebut. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan metode penelitian yang mengacu kepada fakta dan teori. Data-data yang 
diperoleh akan dianalisis menggunakan teori dan konsep. Hasil analisis menjadi kajian yang 
sistematis.  

Metode kualitatif terbagi menjadi lima karakteristik yaitu dengan menggunakan 
lingkungan ilmiah sebagai sumber data, memiliki sidat deskriptif analitik, tekanan pada 
proses, bersifat induktif, dan mengutamakan makna. (Sugiyono, 2009) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. PERFEKSIONISME PEMIMPIN 

Perfeksionisme mengacu pada keinginan bawaan seseorang untuk kesempurnaan 
(Harari et al., 2018). Kesempurnaan diwujudkan dalam perilaku perfeksionis serupa 
terhadap diri sendiri (perfeksionisme berorientasi diri) dan lainnya (perfeksionisme 
berorientasi lain) (Hewitt & Flett, 1991; Hewitt, Flett, & Mikail, 2017). 

Pimpinan yang perfeksionis biasanya menginginkan pekerjaan para bawahan 
diselesaikan sesuai standar yang mereka tetapkan. Dan sebagai bawahan dituntut 
memenuhi harapan mereka. Pemimpin seperti ini mempunyai kekhas-an suka mengkritik, 
cerewet, kaku, selalu mencari-cari kesalahan dan sederet atribut lain yang memang 
seringkali ada pada bos yang perfeksionis. Sebenarnya bila dipahami tampilan keras 
pimpinan seperti ini bisa ditafsirkan dengan banyak hal. Misalnya ingin ada kedisiplinan 
dalam pekerjaan dan meminimalkan kesalahan yang tidak perlu. 

Pemimpin perfeksionis tidak toleran terhadap kekurangan, tetapi ini tidak selalu 
terjadi pada pemimpin yang hanya menetapkan standar tinggi. Perfeksionisme pemimpin 
berbeda dari kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional mendorong 
karyawan untuk melampaui kepentingan pribadi untuk bekerja demi kebaikan bersama 
(Bass, 1985), sedangkan pemimpin perfeksionis kurang fokus pada tujuan kolektif dan tidak 
berbagi inti karakteristik pemimpin transformasional, seperti menyampaikan visi bersama 
dan memberi perhatian individual terhadap perkembangan pengikut. Perfeksionisme 
pemimpin juga berbeda dari kepemimpinan direktif. Seorang pemimpin direktif 
“memberikan pengikut dengan bimbingan khusus mengenai tujuan, sarana untuk mencapai 
tujuan, dan standar kinerja” (Martin, Liao, & Campbell, 2013: 1374), sedangkan seorang 
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pemimpin perfeksionis mungkin tidak memberikan instruksi atau monitor yang 
mengarahkan bawahan. Akhirnya, perfeksionisme pemimpin berbeda dari pengawasan 
yang mengacu pada “persepsi bawahan tentang sejauh mana supervisor terlibat dalam 
tampilan berkelanjutan dari perilaku verbal dan non verbal yang bermusuhan” (Tepper, 
2000: 178). 

 
3.2 KRETIVITAS INDIVIDU 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan 
menciptakan suatu hal baru, cara-cara baru, model baru, yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakat. Menurut David Campbell, kreativitas adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan hasil yang sifatnya baru, inovatif, belum ada sebelumnya, menarik, aneh dan 
berguna bagi masyarakat.  

Drevdahl (dalam Hurlock, 1978: 4) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada 
dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Ia dapat berupa kegiatan 
imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman. Ia mungkin 
mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari 
pengalaman sebelumnya dan pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin 
mencakup pembentukan korelasi baru. Ia harus mempunyai maksud atau tujuan yang 
ditentukan, bukan fantasi semata, walaupun merupakan hasil yang sempurna dan lengkap. 
Ia mungkin dapat membentuk produk seni, kesusastraan, produk ilmiah, atau mungkin 
bersifat prosedural atau metodologis. 

Rhodes (dalam Munandar, 2004: 20-22) menyatakan bahwa definisi kreativitas dapat 
ditinjau dari empat aspek atau biasa disebut dengan istilah “Four P’s of Creativity: Person, 
Process, Press, and Product”, yaitu: (a) pribadi (person) yaitu tindakan kreatif muncul dari 
keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya (Hulbeck, dalam 
Munandar, 2004); (b) proses (process) yaitu langkah-langkah proses kreatif menurut 
Wallas (dalam Munandar, 2004) yang banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas, 
meliputi tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi; (c) produk (product) yaitu 
kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru 
(Barron, dalam Munandar, 2004); (d) pendorong (press): menekankan faktor “press” atau 
dorongan, baik dorongan internal, berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau 
bersibuk diri secara kreatif; maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan 
psikologis. 

Csikszentmihalyi (dalam Munandar, 2002: 51) memaparkan sepuluh ciri- ciri pribadi 
kreatif, yaitu: (a) pribadi kreatif memiliki kekuatan energi fisik yang memungkinkan 
mereka bekerja berjam-jam dengan konsentrasi, tetapi mereka juga bisa tenang dan rileks, 
bergantung situasinya; (b) pribadi kreatif cerdas dan cerdik. Mereka juga mampu berpikir 
divergen dan kovergen; (c) kreativitas memerlukan kerja keras, keuletan, dan ketekunan; 
(d) pribadi kreatif dapat berselang-seling antara imajinasi dan fantasi, namun tetap 
bertumpu pada realitas; (e) pribadi kreatif menunjukkan kecenderungan baik introversi 
maupun ekstroversi; (f) pribadi kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan 
karyanya pada saat yang sama; (g) pribadi kreatif menunjukkan kecenderungan androgini 
psikologis, yaitu dapat melepaskan diri dari stereotip gender (maskulin-feminin); 
(h)pribadi kreatif cenderung mandiri bahkan suka menentang, tetapi di lain pihak mereka 
bisa tetap tradisional dan konservatif; (i) kebanyakan pribadi kreatif sangat bersemangat 
(passionate) bila menyangkut karya mereka; (j) sikap keterbukaan dan sensitivitas pribadi 
kreatif sering membuat mereka menderita jika mendapat banyak kritikan terhadap hasil 
jerih payah mereka, namun di saat yang sama ia juga merasakan kegembiraan yang luar 
biasa. 
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3.3. PERFEKSIONISME DAN KREATIVITAS 
Studi ini menggunakan perspektif self-regulation untuk memahami apakah 

perfeksionisme pemimpin memengaruhi kreativitas individu secara positif atau negatif. 
Self-regulation theory adalah meta-teori yang menjelaskan proses motivasi yang dilalui 
individu untuk mencapai tujuan atau standar (Baumeister, 1998; Carver & Scheier, 1981; 
Klein, 1989). Prinsip utama dari teori ini adalah bahwa individu termotivasi untuk 
mengurangi perbedaan antara keadaan saat ini dan keadaan yang diinginkan (tujuan). 
Namun, sementara upaya mereka untuk mengurangi perbedaan dapat mendorong individu 
untuk mengabdikan diri pada pencapaian tujuan, hal itu mungkin membutuhkan banyak 
usaha dan menguras energi dan sumber daya pribadi lainnya (Baumeister, 1998). Teori self-
regulation lebih lanjut berpendapat bahwa sejauh mana individu akan merasa termotivasi 
dan terkuras tergantung pada apakah mereka percaya bahwa mereka dapat mengendalikan 
kejadian dalam hidup mereka (Baumeister & Heatherton, 1996; Hagger et al., 2010). 

Didasarkan pada pandangan ini, studi ini berpendapat bahwa karena 
perfeksionisme pemimpin mempertinggi perbedaan antara hasil kerja saat ini dan ideal, hal 
itu dapat memicu pengaturan diri individu terhadap kondisi fisik, kognitif, dan afektif 
mereka. Secara khusus, individu mungkin mengalami dua keadaan regulasi, yaitu 
keterikatan (engagement) dan kelelahan emosional (emotional exhaustion). Keterikatan 
adalah keadaan positif dan memuaskan di mana karyawan membawa diri pribadi mereka 
saat melakukan peran kerja, menginvestasikan energi mereka, dan mengalami hubungan 
dengan pekerjaan mereka (Kahn, 1990).  

Tuntutan tinggi pemimpin perfeksionis dan penekanan pada ketidaksempurnaan 
membuat perbedaan antara keadaan saat ini dan yang diinginkan menonjol dan 
menimbulkan tantangan untuk hasil yang unggul, yang dapat meningkatkan keterikatan 
individu dengan menginvestasikan sumber daya pribadi mereka secara komprehensif dan 
intensif ke dalam pekerjaan mereka (Mitchell et al., 2019; Parke et al., 2018). Kelelahan 
emosional adalah keadaan kelelahan secara keseluruhan, di mana orang merasa lelah 
secara fisik, frustrasi secara emosional, dan kehilangan fokus kognitif (Maslach & Jackson, 
1981). Penekanan gigih pemimpin perfeksionis pada superioritas dan keengganan 
terhadap cacat dapat menciptakan tekanan kinerja dan menyebabkan kelelahan emosional 
individu (Flaxman et al., 2012; Mahmoodi-Shahrebabaki, 2017). 

Keterikatan dan kelelahan emosional, pada gilirannya, memengaruhi kreativitas 
individu dalam arah yang berbeda. Saat terikat (engage), individu menunjukkan proses 
kognitif yang luas (Parker & Griffin, 2011), mengalokasikan sumber daya ekstra untuk 
pekerjaan mereka (Eldor & Harpaz, 2016), dan menerima pemikiran baru (Bakker, 
Demerouti, & Sanz-Vergel, 2014), yang kondusif untuk kreativitas (Huang, Krasikova, & Liu, 
2016). Namun, ketika individu kelelahan secara emosional, individu akan cenderung 
berpikir kreatif dan fleksibel dan cenderung kehilangan antusiasme untuk mencari solusi 
baru untuk masalah (Madjar, Oldham, & Pratt, 2002), dan karenanya mereka menunjukkan 
kreativitas yang rendah (Han et al., 2017). 

Teori self-regulation dan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa keterikatan kerja 
dan kelelahan emosional adalah dua kondisi pengaturan yang berpotensi menerjemahkan 
dampak kesempurnaan pemimpin pada kreativitas karyawan tetapi dalam arah yang 
berbeda. Namun, apakah perfeksionisme pemimpin pada akhirnya memengaruhi 
kreativitas karyawan secara positif atau negatif akan ditentukan oleh sejauh mana 
karyawan mengalami dua keadaan regulasi ini, yang bergantung pada pusat kendali mereka 
dan tingkat perfeksionisme pemimpin. 
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5. SIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perfesionisme 

pemimpin secara teori dapat memberikan dua dampak yaitu (1) dapat meningkatkan work 
engagement yang pada akhirnya meningkatkan kreativitas individu; dan (2) dapat 
meningkatkan emotional exhaustion yang pada akhirnya menurunkan kreativitas individu. 
Sehingga, data empiris pada konteks organisasi Indonesia dibutuhkan untuk diuji lebih 
lanjut. 
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